JI5U8LGd

JURNAL ONLINE DESAIN KOMUNIKASI VISUAL

Volume 13 Nomor 01 (Oktober 2024)
https://ojs.unikom.ac.id/index.php/visualita/
elSSN : 2655-2140/ pISSN : 2301-5144
e-mail : jurnalvisualita@email.unikom.ac.id

Strategi Komunikasi Visual di Media Sosial :
Studi Kasus Pada Akun Instagram Tirtoid

Agnes Indah Suciani Kristanti'*, Louis Cahyo Kumolo Buntaran?
12Desain Komunikasi Visual, Fakultas Arsitektur dan Desain, Universitas Katolik

Soegijapranata, Semarang

Email : *"agnesindah@unika.ac.id, 2louis@unika.ac.id

Diterima:
02/08/2024
Direvisi:
29/08/2024
Disetujui:
06/09/2024

ABSTRAK : Tirtoid merupakan salah satu platform
berita yang telah beroperasi sejak tahun 2016 dan
berhasil menyasar pasar pembaca usia 20 hingga 30
tahun, dengan menyajikan berita-berita terkini
dengan lebih ringan dan menyenangkan yang
dikemas dalam bentuk infographic menarik. Artikel
Tirtoid cenderung menggunakan gaya bahasa yang
ringan dan sering menggunakan istilah-istilah
kekinian. Penelitian ini berfokus pada strategi
komunikasi yang digunakan oleh platform penyedia
berita Tirtoid dalam mengemas berita untuk pasar
generasi muda, dengan metode observasi yang
dilakukan terhadap 11 konten infographic Tirtoid
mulai dari tanggal 1 Januari hingga 7 Januari 2023,
dan paper review. Melalui penelitian ini diketahui
bahwa standarisasi dalam bentuk manajemen konten
merupakan strategi komunikasi yang efektif untuk
menjaga konsistensi dan berhubungan pada koneksi
(relate), hubungan positif serta kepercayaan
(engagement) dan keberhasilan (success) dalam
penyampaian pesan secara efektif kepada target
sasaran.

Kata kunci : Communication Strategy, Content Management, Infographic, Social Media,

Visual Communication Design
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Visual Communication Strategy Through Social Media: Case Study
on Tirtoid Instagram Account

ABSTRACT : Tirtoid is a news platform that has been in operation since 2016 and
has successfully targeted the 20 to 30-year-old reader demographic by offering the
latest news in a lighter and more enjoyable format, wrapped in an appealing
infographic shape. Tirtoid articles have a light language style and frequently use
contemporary terminology. The study focuses on the communication strategies
employed by the news provider platform Tirtoid to create news that appeals to the
younger generation market, using observation methods on 11 Tirtoid graphical
content from January 1 to January 7, 2023, as well as paper reviews. This study
discovered that standardization in the form of content management is an effective
communication approach to preserve consistency and relate to connections
(relate), positive This research has revealed that standardization in the form of
content management is an effective communication strategy for maintaining
consistency and relating to connections (relate), positive relationships, trust
(engagement), and success (success) in effectively delivering messages to the target
audience.

Keywords : Communication Strategy, Content Management, Infographic, Social
Media, Visual Communication Design

PENDAHULUAN

Komunikasi sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia dan telah menjadi
kebutuhan manusia untuk mencari dan menyebarkan informasi, sehingga dengan
berkomunikasi, manusia melakukan pertukaran informasi, dan dapat memperluas
pengetahuan. Berkomunikasi dapat diartikan sebagai proses mengumumkan atau
memberitahukan pesan, baik secara verbal maupun non-verbal (Velentzas & Broni,
2011). Komunikasi adalah salah satu aktivitas manusia yang dilakukan secara sadar
oleh semua orang, namun hanya beberapa orang yang dapat memperoleh kepuasan
dalam berkomunikasi, karena tidak semua komunikasi bisa berhasil (Fiske, 1990).

Komunikasi juga dapat diartikan sebagai proses interaksi antar manusia yang
melibatkan proses penerjemahan dan pemahaman informasi (Lunenburg, 2011).
Berita merupakan bentuk dari informasi yang disajikan berdasarkan peristiwa
terkini dengan menghadirkan fakta yang didapatkan langsung dan merupakan
penggambaran dari kenyataan yang terjadi (Sampoernauniversity.ac.id, 2022).

Awalnya berita disampaikan secara konvensional dari mulut ke mulut lalu
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berkembang melalui media mainstream seperti koran atau majalah, hingga
merambah media baru, yaitu televisi. Kini berita dapat diakses dengan mudah,
cepat, dan bebas melalui internet. Media sosial menjadi platform yang dapat
menjembatani produsen berita dengan kebutuhan masyarakat untuk memperoleh
informasi. Platform berita memanfaatkan media sosial untuk terus menjaga

eksistensi, karena media mainstream sudah mulai ditinggalkan.

Dalam website Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia
dikatakan bahwa media sosial merupakan simbol kebebasan bagi masyarakat dalam
membagikan dan mengakses berbagai informasi (kominfo.go.id, 2017). Karena
adanya kebebasan dalam mengakses media sosial, semua orang menjadi bebas
untuk menyatakan pendapat pribadinya, sehingga dapat menjadi boomerang,
karena siapapun dapat membagikan informasi yang belum tervalidasi
kebenarannya. Hal tersebut menjadi peluang bagi berbagai platform berita untuk
masuk dan membagikan berita-berita terpercaya. Peran strategi komunikasi visual
dalam bentuk integrated marketing communication (IMC) memiliki peranan
penting dalam membangun brand dan kepercayaan dari masyarakat kepada
berbagai platform berita, mulai dari standarisasi visual hingga pemilihan gaya
bahasa (Rehman, Gulzar, & Aslam, 2022). Platform berita digital di media sosial
menjadi pilihan yang menarik terutama untuk pengguna internet yang mayoritas

merupakan generasi muda.

Dengan adanya berbagai macam aplikasi media sosial, masyarakat dapat memilih
dan menikmati platform berita yang mereka sukai, namun tidak banyak platform
berita yang berhasil menyasar pasar generasi muda. Tirtoid merupakan salah satu
platform berita yang telah beroperasi sejak tahun 2016 dan berhasil menyasar pasar
pembaca usia 20 hingga 30 tahun, dengan menyajikan berita-berita terkini dengan
lebih ringan dan menyenangkan yang dikemas dalam bentuk infographic menarik
(getcraft.com, 2020). Infographic merupakan salah satu bentuk komunikasi visual
dengan mengemas informasi berat dan rumit menjadi lebih mudah dipahami,
dengan bantuan visual yang menarik (liputan6.com, 2022). Tirtoid juga

memperhatikan penggunaan gaya bahasa yang sesuai dengan target pasar generasi
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muda sehingga artikel-artikel Tirtoid cenderung menggunakan gaya bahasa yang

ringan dan sering menggunakan istilah - istilah kekinian.

Parwati (2021), Dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis Manajemen Redaksi
Media Online di Masa Pandemi Covid-19” bertujuan untuk melihat manajemen
redaksi dari platform berita Tirtoid pada masa pandemi Covid-19. Penelitian
tersebut merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan metode pengumpulan
data wawancara terstruktur dengan jajaran redaksional, yang meliputi direktur
pelaksana, redaktur, dan reporter Tirtoid Yogyakarta. Meskipun memiliki
kesamaan subjek dengan penelitian ini, tetapi penelitian milik Pratiwi belum

mencakup pembahasan tentang penggunaan visual infographic.

Aisyah, Fadilah, dan Sjafirah (2020), dalam jurnal “Penggunaan Infografis pada
Akun Instagram Tirtoid sebagai Strategi Cross-Media”. Penelitian tersebut
bertujuan untuk mengetahui peran infographic dalam postingan instagram Tirtoid
dari sudut pandang jurnalistik, hal tersebut sekaligus membedakan penelitian milik
Aisyah, Fadilah, dan Sjafirah dengan penelitian ini, karena penelitian ini akan

membahas infographic Tirtoid dari sudut pandang Desain Komunikasi.

METODE

Metode yang digunakan adalah paper review dan observasi digital melalui artikel
serta media sosial dari Tirtoid. Observasi dilakukan terhadap konten Tirtoid selama
satu minggu terakhir mulai dari tanggal 1 Januari hingga 7 Januari 2023. Konten
berjumlah 12 postingan dengan fokus objek pada infographic yang tertera pada
postingan feeds Instagram Tirtoid. Awal tahun 2023 dipilih sebagai objek penelitian
karena pada masa ini, berita masih tergolong netral, belum terlibat isu pemilu dan
pilkada. Sementara pada pertengahan tahun 2023 hingga 2024, berita-berita mulai
membahas isu yang berkaitan dengan pemilu dan pilkada. Hal ini akan menyulitkan
observasi konten yang diharapkan dapat bervariasi. Data yang terkumpul kemudian
dibagi dalam 6 kategori untuk memudahkan proses analisis data, yaitu gaya bahasa

atau ragam bahasa, gaya visual, isi konten, kategori konten, manajemen konten, dan
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interaksi. Keenam kategori tersebut kemudian ditinjau berdasarkan aspek

komunikasi visual.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ragam Bahasa : Baku dan Gaul

Postingan infographic dari Tirtoid cenderung menggunakan dua ragam bahasa,
yaitu ragam bahasa baku atau formal dan ragam non-formal (bahasa slang) atau
gaul yang sesuai dengan pasar anak muda hingga dewasa awal. Ragam bahasa baku
atau formal digunakan dalam penulisan isi konten, atau body text dalam infographic
sebagai bentuk dari informasi utama. Ragam bahasa slang atau gaul digunakan
untuk penulisan judul dan percakapan dalam infographic. Penggunaan ragam
bahasa slang atau gaul pada judul infographic berfungsi sebagai stopper yang
bertujuan untuk menarik perhatian pembaca muda. Ragam bahasa slang atau gaul
juga digunakan dalam penulisan caption yang sesuai dengan pasar anak muda

hingga dewasa awal.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Budiasa, Savitri, dan Dewi (2019) yang
mengatakan dalam penelitian mereka, bahwa penggunaan Bahasa gaul atau non-
formal bertujuan untuk memberikan kesan santai sehingga dapat mengurai kesan
yang terlalu serius dengan menambahkan unsur candaan, serta dapat memperhalus
sindiran. Bahasa gaul juga dapat memberikan kesan to the point dan menghindari
kesan basa-basi atau bertele-tele. Penggunaan Bahasa gaul juga erat kaitannya
dengan hubungan sosial serta menjadi penanda identitas dari kelompok tertentu,
yaitu anak muda dan dewasa awal yang menjadi target sasaran utama dari Tirtoid.

Konten dengan ragam bahasa campur, baku dan gaul seperti gambar 1 dibawabh ini:
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tirtoid Kayak manusia juga, ya ga semua hiu itu sama aja ya.
tirtoid Peraturan yang mengatur tentang larangan penjualan rokok

ketengan bukannya dirilis tanpa alasan. Pemerintah ingin menjaga pola Ada hiu yang benci manusia karena kita jahat sering merusak tempat

kesehatan masyarakat. tinggal mereka, ada juga hiu yang benci lumba-lumba karena mereka
annoying.

Tapi, apakah aturan ini benar-benar bisa menekan angka konsumsi

okok? Jadi jangan dibunuh ya hiu-hiunya 55~

Gambar 1. Konten dengan ragam bahasa campur, baku dan gaul
Sumber: Instagram @tirto.id (2023)

Selain menggunakan ragam bahasa campur dalam satu postingan infographic,
Tirtoid juga terkadang menggunakan satu ragam bahasa dalam postingan
infographic mereka, seperti konten informatif atau edukatif yang menyajikan fakta
sering kali dikemas lebih serius atau formal melalui pemilihan ragam bahasa baku
dalam keseluruhan isi kontennya, mulai dari headline, body copy, hingga caption.
Penggunaan bahasa baku efektif untuk meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan
sehingga pesan yang disampaikan lebih meyakinkan. selain itu penggunaan bahasa
baku juga mengurangi tingkat kesalahan pemahaman. (Anjani et al, 2023). Konten
yang lebih santai seperti konten fun fact atau selingan yang bertujuan untuk
membangun interaksi dengan audiens, cenderung menggunakan bahasa non-formal
atau gaul secara keseluruhan. Penggunaan bahasa yang santai atau casual efektif
untuk menarik minat konsumen (Nadhiro et al, 2023). Konten fakta dengan ragam
bahasa baku dan Konten selingan dengan ragam bahasa gaul, seperti pada gambar
2 dan gambar 3 dibawah ini:
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Kisah Panjang dan
Menyedihkan tirto)
Perbudakan

Praktik perbudakan lazim
dilakukan karena banyaknya
kesalahan penafsiran ajaran
agama dan adat istiadat

Para budak dibeli dari
pemasok pribumi di
negara-negara mikro
dan masyarakat tanpa
kewarganegaraan

tirtoid Cerita perbudakan punya tempatnya sendiri di Asia Tenggara,
setidaknya hingga akhir Perang Dunia II. Cerita ini adalah cerita panjang
dan menyedihkan, yang sayangnya terjadi karena banyak salah tafsir di
ajaran keagamaan dan kebudayaan.

Gambar 2. Konten fakta dengan ragam bahasa baku
Sumber: Instagram @tirto.id (2023)

Asoy lang.
wikeeen!

Ahey enax nih
ngakalin cutinya 4
{

RAGAM BAHASA NON-FORMAL/GAUL

tirtoid Selamat hari minggu pertama di tahun 2023, semoga tahun ini
nggak biasa-biasa aja~

Gambar 3. Konten selingan dengan ragam bahasa gaul
Sumber: Instagram @tirto.id (2023)
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Gaya Visual : Flat Design, Kolase Foto, dan Dinamis

Gaya visual atau gaya desain yang digunakan oleh Tirtoid merupakan gaya flat
design yang sesuai dengan trend masa kini. Penerapan gaya desain ini memberikan
kesan modern dan kekinian dengan menerapkan visual yang sederhana. Anindita
dan Riyanti (2016) mengatakan bahwa penggunaan flat design mampu
meningkatkan efektivitas penyampaian pesan karena penggunaan visual image
yang sederhana dengan meminimalisir berbagai macam detail dan bayangan
membuat audiens lebih fokus pada informasi yang disampaikan. Selain flat design,
Tirtoid juga menggunakan foto dengan editing seperti kolase. Penggunaan foto
sendiri memiliki peranan penting untuk membantu mempersingkat informasi tanpa
mengurangi maknanya. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Gunawan (2021) yang
mengatakan bahwa penggunaan foto dalam media informasi dapat membantu
penyampaian pesan lebih singkat, cepat, dan efektif. Penggunaan ilustrasi baik flat
design maupun foto dapat menjadi media pelengkap, untuk memperjelas dan
mendukung informasi yang disampaikan. Penerapan visual dan layout yang
dinamis menyesuaikan dengan masing-masing konten yang diangkat. Dalam

pengapikasiannya, gaya visual ini dapat diaplikasikan bersamaan dalam satu
postingan infographic, bisa juga dipisahkan, atau berdiri sendiri-sendiri. Postingan

infographic dengan gaya visual kolaborasi antara kolase foto dan flat desain seperti

pada gambar 4 dan gambar 5, dibawah ini:

Gambar 4. Postingan infographic dengan gaya visual kolaborasi antara kolase foto dan flat desain
Sumber: Instagram @tirto.id (2023)



Strategi Komunikasi Visual Melalui Media Sosial : Studi Kasus Pada
U|sua|_|ha Akun Instagram Tirtoid
Freh Agnes Indah Suciani Kristantil, Louis Cahyo Kumolo Buntaran?

JURHAL GNLINE DESAIN KOH

A
SEDERET PERSOALAN @ Masa Depan
PROYEK KERETA CEPAT  ‘rter Industri Kertas

Proyek Kereta Cepat Jakarta-Bandung (KCJB) ditangani oleh

PT Kereta Cepat Indonesia-Cina (KCIC) dimulai tahun 2016 Dalam beberapa dekade ke depan, pengembangan produk kertas dan bubur kertas
dan ditargetkan selesai tahun 2019 if iksi akan k duk ramah

Inovasi ini berhasil menggabungkan kertas Contoh produknya adalah
dengan bahan-bzhan unik, misalnya kertas pengganti plastik dan
sampah susu dan batang tomat kertas kemasan multifungsi

T

Masalah persinyalan Traéedi kecelakaan kereta saat
(2019) dan penund: KOLASE inspeksi yang menewaskan
COVID-19 (2020) 2 pekerja (2022)

plastik
kmnaya

]

J cinta A; 1
1

Pembongkaran pi
yang menyeba
menimpa eks!
(2021)

alanft:

Jin.ifklilink kota |

Gg. ghanjiwa o
= '

Uy

tirtod Lawan Kematian, Industri Kertas Justru Monce: < 2.0 S it

Gambar 5. Postingan infographic dengan gaya visual kolase foto (kiri) dan flat design (kanan)
Sumber: Instagram @tirto.id (2023)

Isi Konten : Isu Terkini, Berita, Lifestyle, Hasil Survey, dan Fun Fact

Konten yang diangkat oleh Tirtoid cukup beragam, mencakup tentang isu terkini,
berita, lifestyle, hasil survey, dan fun fact. Aset visual yang digunakan dalam
infographic juga menggunakan ikon atau karakter yang sedang populer atau
menggunakan isu terkini sebagai strategi yang digunakan untuk mendekati para
pembaca muda, atau target anak muda hingga dewasa awal. Tirtoid juga sering
memunculkan maskot nya dalam infographic untuk menghidupkan karakter
maskot, serta menjadi bagian dari strategi untuk membangun relasi dengan target
sasarannya. Menurut Iskandarsjah (2023), terdapat tiga hal utama untuk membuat
konten yang efektif, yaitu data, cerita, dan visual. penggunaan data yang sesuai
dengan trend terkini dan paling baru membuat audience merasa mendapat informasi
yang lebih segar. penggunaan visual yang menarik dengan menyisipkan grafik yang
mudah dibaca menjadi lebih mudah dicerna. sementara penggunaan maskot dapat
menjadi perantara antara Brand dengan pembaca. hal tersebut dapat terjadi karena
maskot lebih mudah diingat kemudian membangun persepsi audiens serta membuat
audiens memiliki pengalaman bersama brand. (Hidayah, et al. 2022). Konten isu
terkini, konten berita, konten lifestyle, hasil fun fact dan konten survei seperti pada

gambar 6, gambar 7, dan gambar 8, dibawah ini:
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Kereta Cepat Jakarta-Bandung (KCB) ditangani oleh
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Gambar 6. Konten isu terkini (kiri) dan konten berita (kanan)
Sumber: Instagram @tirto.id (2023)
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Gambar 7. Konten lifestyle (kiri) dan hasil fun fact (kanan)
Sumber: Instagram @tirto.id (2023)

10
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Gambar 8. Konten survey
Sumber: Instagram @tirto.id (2023)

Kategori Konten : Informatif dan Edukatif

Konten yang diupload oleh Tirtoid, mencakup dua jenis kategori, yaitu informatif
dan edukatif. Kategori konten informatif, berisi tentang informasi dengan topik
yang sedang hangat. untuk kategori konten edukatif, dilengkapi dengan narasi awal
terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan berbagai tips and trik atau langkah-langkah
yang disarankan untuk dilakukan oleh para pembaca terkait masalah yang diangkat.
Menurut Azhar (2023), konten informatif merupakan konten yang umum dan
bermanfaat bagi pembaca. sementara konten edukatif mampu memberikan nilai
tambah untuk brand-nya. Meskipun kedua konten ini terasa kurang menjual namun
memiliki sisi positif yang baik untuk meningkatkan kepercayaan audiens terhadap

media. Kategori konten informatif dan edukasi, seperti pada gambar 9 di bawah ini:

11
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Gambar 9. Kategori konten informatif (kiri) dan edukasi (kanan)
Sumber: Instagram @tirto.id (2023)

Manajemen Konten : Standarisasi Bahasa, Integrasi Visual, Intensitas
Konten, dan Alur

Manajemen konten pada Tirtoid dalam penelitian ini membahas empat hal, yaitu
standarisasi ragam bahasa, integrasi visual antar konten, intensitas konten, dan alur
konten. Pada konten yang diunggah oleh akun Tirtoid, setidaknya terdapat dua
ragam bahasa yang digunakan. seperti yang telah dibahas sebelumnya, untuk isi
yang informatif atau edukatif, bahasa yang digunakan adalah baku. sementara untuk
komentar dalam gambar konten dan caption instagram, bahasa yang digunakan
adalah gaul. Bahasa baku digunakan agar tidak mengurangi nilai atau makna dari
pesan yang disampaikan. sementara bahasa gaul digunakan agar tetap relate dengan
target sasaran yang dituju yaitu dewasa awal. strategi ini dilakukan untuk menjaga
brand dari Tirtoid sendiri yang menjadi media bermanfaat bagi target sasarannya.

Brand Tirtoid sendiri tidak hanya muncul pada kombinasi ragam bahasa yang
digunakan tetapi juga pada visual yang ditampilkan. Meski setiap konten
menggunakan aset visual yang beragam dengan pendekatan gaya visual yang tidak
selalu sama, namun Tirtoid menerapkan template berupa penggunaan logo yang
selalu diletakkan pada kanan atas. selain itu di beberapa konten, muncul maskot

dari Tirtoid dengan berbagai aktivitas, menyesuaikan isi dari konten yang
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disampaikan. Selain itu ada kesamaan di setiap konten yang diunggah yaitu elemen
visual berupa gambar selalu lebih dominan daripada elemen tipografi. hal ini
dilakukan agar gambar dapat menarik pembaca sebelum masuk ke isi tulisan.

Standarisasi dan manajemen konten Tirtoid pada gambar 10, dibawah ini:

PENEMPATAN
LOGO

PENGGUNAAN
MASKOT

m 2021

Gambar 10. Standarisasi dan manajemen konten Tirtoid
Sumber: Instagram @tirto.id (2023)
Dengan penetapan standarisasi isi konten dan integrasi visual yang muncul,
memungkinkan Tirtoid untuk menghasilkan konten dengan kualitas yang stabil
dalam waktu yang konsisten. rata-rata setiap harinya Tirtoid menghasilkan konten
sebanyak tiga kali. intensitas unggah konten ini dilakukan tidak hanya untuk
menjaga konsistensi tetapi juga algoritma instagram. ketika intensitas konten
muncul menurun atau bahkan jarang muncul, maka berdampak pada turunnya
engagement Tirtoid terhadap pengikutnya. Berkaitan dengan engagement juga,
Tirtoid memanfaatkan isu yang sedang tren atau hangat dibahas untuk dijadikan
konten. tidak ada tema khusus pada konten yang dihasilkan. hal ini membuat
pembaca memiliki alasan untuk terus mengikuti kontennya yang selalu baru dan

kekinian. meski demikian, Tirtoid memiliki standarisasi pada konten yang
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dihasilkan sehingga pembaca tetap mengenali konten tersebut. Standarisasi dan
manajemen konten Tirtoid seperti pada gambar 11, dibawah ini:

TIDAK BOLEH JUAL
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Keppres Nomor 25 tahun 2022 TOKO ODA 5 DINK b“kail‘
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awasan PENEMPATAN

i water world
air membentuk
n by i

Sesuai amanat Pasal 116
Undang-Undang Nomor 36 planet tersebut untuk
tahun 2009 tentang Kesenatan nendukung kelangsungan
mahkluk hidup.
Dalam aturan tersebut juga .
terdapat penambahan luar PENGGUNAAN 7.
persentase gambar &tulisan BV V.6 (el
peringatan kesehatan pada
kemasan produk tembakau

PENGGUNAAN
MASKOT

B CINTA INIL MEMBUNUHMU

Selain itu, pengawasan iklan, promosi, sponsorship, dalam dan luar
ruangan serta media teknologi informasi juga turut dijelaskan

RUSAKNYA CITRA HIV
GARA-GARA FILM

JAWS

Ekspektasi citra semua | 1) Semuanya berbahaya

jenis hiu setelah 2) Semuanya selalu menyerang
nonton Jaws (1975) manusia tanpa ampun
karya Steven Spielbgsg

Ekonomi Digital
Indonesia NaiK Terus

Ada beberapa alasan kenapa ekonomi digital Indonesia
dinilai berprospek cerah di masa depan.
w _ 8 PENEMPATAN
| Populasi penduduk usia | e LOGO
muda yang melek digital e popularitas metode

bertambah secara pembayaran digital,
signifikan.

PENGGUNAAN
MASKOT

| PENGGUNAAN
. MASKOT

Gambar 11. Standarisasi dan manajemen konten Tirtoid
Sumber: Instagram @tirto.id (2023)
Interaksi : Pengikut, Komentar dan Like

Dalam media sosial, interaksi dengan para pengikut (followers) merupakan salah
satu hal penting yang harus dijaga. Liputan6.com (2023) mengatakan bahwa

interaksi dapat meningkatkan jangkauan suatu perusahaan sehingga dapat semakin
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dikenal banyak orang. Dalam media sosial istilah interaksi biasa dikenal dengan
engagement,. yaitu interaksi antara perusahaan dengan para pengikutnya. Relevansi
antara isi konten yang diunggah dengan preferensi pengikut juga dapat
meningkatkan engagement, yang dapat diukur melalui feedback yang diberikan
oleh pengikut pada konten yang diunggah. Hingga hari ini akun instagram Tirtoid
telah mengunggah 9374 postingan, dan diikuti oleh satu juta pengikut remaja
hingga dewasa. Walau memiliki banyak pengikut, tetapi kolom komentar akun
Tirtoid tergolong cukup sepi, Dari konten yang dingguang sejak tanggal 1 hingga 7
januari 2023, diketahui komentar paling sedikit berjumlah 1 komentar, dan yang
terbanyak hanya mencapai 94 komentar.

Selain jumlah komentar, interaksi juga dapat terjadi melalui pemberian like pada
postingan (liputan6.com, 2023). Jumlah like di postingan Tirtoid dalam periode
tersebut tergolong cukup banyak bila dibandingkan dengan jumlah komentar yang
muncul. Like paling sedikit berjumlah 308 like, dan yang paling banyak mencapai
6.578 like. Hal ini dapat menunjukkan bahwa engagement antara Tirtoid dengan

pengikutnya terbilang cukup tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk mempertahankan
identitas suatu brand, maka dibutuhkan standarisasi yang berkaitan dengan output,
baik secara verbal, maupun visual. Hal tersebut meliputi standarisasi ragam bahasa,
integrasi visual antar konten, intensitas konten, dan alur konten. Dengan adanya
standarisasi ini, dapat memudahkan target sasaran untuk terkoneksi (relate),
membangun hubungan positif serta kepercayaan (engagement) target audiens
dengan brand terkait, sehingga berdampak pada keberhasilan (success) dalam

penyampaian pesan secara efektif.

Para pengelola sosial media serta desainer komunikasi perlu memperhatikan dan
mengaplikasikan strategi komunikasi visual serta manajemen konten yang sesuai

dengan konsep brand dan target sasaran. Disisi lain, ruang kreatif untuk membuka

15



msuahha Volume 13 Nomor 01 (Oktober 2024)

peluang bereksplorasi masih diperlukan agar konten yang disajikan tidak monoton

dan dapat mengikuti perkembangan trend yang ada.
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